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ABSTRAK 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang prevalensinya terus 

meningkat pada kelompok lansia dan dapat memengaruhi kualitas hidup. Salah 

satu faktor yang berperan dalam meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes 

mellitus adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam mengelola penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

self-efficacy dengan kualitas hidup pasien lansia dengan diabetes mellitus di Poli 

Interna RSUD Bali Mandara. Penelitian ini menggunakan desain analitik 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 54 

responden yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner Diabetes Management Self-Efficacy Scale 

(DMSES) dan WHOQOL-BREF. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki self-efficacy 

kategori sedang sebanyak 32 responden (59,3%) dan kualitas hidup kategori baik 

sebanyak 24 responden (44,4%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan p-value 

sebesar 0,000 (p<0,05) dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,757. Hasil tersebut 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan, kuat, dan positif antara self-

efficacy dengan kualitas hidup pasien lansia dengan diabetes mellitus. 

Disimpulkan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki lansia dengan 

diabetes mellitus, maka semakin baik kualitas hidupnya. Perawat diharapkan 

dapat meningkatkan self-efficacy pasien melalui edukasi dan pendampingan dalam 

pengelolaan diabetes mellitus. Perawat diharapkan memperkuat self-efficacy 

pasien melalui edukasi, dan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

intervensi tambahan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia dengan diabetes 

mellitus. 
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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic disease with an increasing prevalence among the 

elderly and may affect quality of life. Self-efficacy, defined as an individual’s 

belief in their ability to manage the disease, is one factor that may improve 

quality of life. This study aimed to determine the relationship between self-efficacy 

and quality of life among elderly patients with diabetes mellitus at the Internal 

Medicine Clinic of Bali Mandara Hospital. This study employed a correlational 

analytic design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 54 

respondents selected using a consecutive sampling technique. Data were collected 

using the Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DMSES) and WHOQOL-

BREF questionnaires and analyzed using the Spearman Rank test. The results 

showed that most respondents had moderate self-efficacy (59.3%) and good 

quality of life (44.4%). The Spearman Rank test revealed a p-value of 0.000 

(p<0.05) and a correlation coefficient (r) of 0.757, indicating a significant, 

strong, and positive relationship between self-efficacy and quality of life. It can be 

concluded that higher self-efficacy is associated with better quality of life among 

elderly patients with diabetes mellitus. Nurses are expected to enhance patients’ 

self-efficacy through education and support in diabetes management. Nurses are 

expected to strengthen patients’ self-efficacy through education, and future 

research may explore additional interventions to improve the quality of life of 

elderly patients with diabetes mellitus. 
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